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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat kesukaan dan kandungan protein susu
kecambah kedelai (sumbae) yang dibuat dengan cara basah dan cara kering. Melalui cara
basah, sumbae dibuat dari kecambah kedelai yang telah dibersihkan dari kotoran dan
coteledonnya, ditambahkan susu, sukrosa, dan sedikit garam, serta air, diblender hingga halus,
kemudian disaring, dididihkan, dan dibiarkan dingin. Sumbae yang dibuat dengan cara kering,
diawali dengan membuat tepung kecambah kedelai, kemudian disusun atas tepung kecambah
kedelai, sukrosa, susu skim, dan garam. Sumbae kering perlu diseduh dengan air panas,
diaduk-aduk hingga homogen. Sebanyak 52 panelis terdiri dari mahasiswa, karyawan, dan ibu-
ibu PKK Desa Purwosari dan Pamijen, melakukan uji organoleptic meliputi warna, rasa, aroma,
dan kekentalan, dengan metode scoring berskala 1-5; 1 sangat tidak suka, 2, tidak suka, 3,
agak tidak suka, 4, suka, 5, sangat suka. Kadar protein ditentukan dengan mikroKjeldhal.
Hasilnya, sumbae cara basah lebih disukai, dengan kandungan protein sebesar 13,771%. Satu
takaran saji sumbae basah (250 ml) dapat memenuhi asupan protein sebesar 34,43 g setara
dengan 60,40-61,48% kebutuhan akan protein untuk beberapa kelompok umur. Dengan
demikian sumbae basah berpotensi sebagai penurun berat badan pada obesitas.
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